BAB I11
METODE PENELITIAN

Musfikon (2012, him. 14) mengungkapkan bahwsletode penelitian
merupakan langkah dan cara dalam mecari, merumuskemggali data,
menganalisis dan emnyimpulkan suatu permasalala® penelitian ini peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif . Men®Bagdan dan Taylor (Dalam
Prastowo, 2011, hm. 22), metodologi kualitatiflabdd'prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa Wedta tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati”. Data kagfitmerupakan sumber dari
deskripsi yang luas dan berlandas kokoh, serta raepanjelasan tentang proses-
proses yang terjadi dalam lingkup setempat.

Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskzda analisis struktur pantun
karya siswa kelas IV SDN Narawangi 3. Oleh kardoapeneliti akan mencari
tahu dan mendalami karakteriksik karya siswa k&layang diinterpretasikan

dalam sebuah pantun melalui struktur pembentuknya.

A.Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian dilakukan di SDN Nagarawangi 3, g/averlokasi di Jl. K.H.

Lukmanul Hakim No. 6, Kecamatan Cihideung, KotaiRiaslaya.

2. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kdMssemester Il. Penentuan
subjek penelitian ini dilakukan melalui tekngpurposive samplingMenurut
Musfikon (2012, him. 96purposive samplingdalah “teknik pengambilan data
dengan menunjuk secara langsung siapa yang atalii diengan pertimbangan
tertentu”. Adapun yang menjadi dasar pertimbangamiih siswa tersebut,
dikarenakan dalam muatan kurikulum KTSP tahun 2p6fbelajaran materi

menulis pantun disampaikan di kelas IV semesteeliingga data diperoleh dari
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karya pantun anak yang ditulis oleh siswa yanghteteenguasai secara benar
terkait materi pantun.

Sumber data diperoleh melalui teksikowball samplingMenurut Sugiono
(2012, him.54) Snowball samplingadalah teknik mengambil sampel sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lamalanenjadi besar”. Untuk
memperoleh data secara lebih mendalam, maka peredinilih guru kelas
sebagai penambah informasi terkait kompetensi stal@m menuliskan pantun
sehingga data yang peneliti terima menjadi jaulhlktedibel.

B. Desain Pendlitian

Menurut Musfikon (2012, him. 88) dalam melakok desain penelitian
kualitatif, “Peneliti sekaligus merumuskan kerargakprasionalisasi penelitian
dan tahapan penelitian, sampai menyusun propogigituk itu berikut adalah

tahapan/ alur penelitian yang peneliti buat melbhgan dibawah ini

Memilih Masalah |— Studi Pendahuluan Merumuskan Masalah

Fokus Penelitian Memilih Pendekatan

Data

Mengumpulkan DataT Menentukan Sumber

Pemberian Te Dokumentasi Studi Literatur

Analisis Data
|

Mendeskripsikan Hasil Analisig Menarik Kesimpulan

Bagan 3.1.
Alur Penelitian
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Penelitian di mulai dengan memilih permasalahargyaan diteliti melalui
kegiatan pengamatan / kajian induktif untuk menleru permasalahan yang
tepat. setelah itu, peneliti melakukan studi peobt&n untuk mengetahui
informasi awal mengenai permalasahan yang akaftiditamun hal tersebut
tidak berlangsung lama karena penelitian ini metapgpenelitian tindak lanjut
yang telah peneliti lakukan pada penelitian sebelan Setelah dilakukan studi
pendahuluan, peneliti merumuskan masalah.

Setelah menentukan rumusan masalah, langkah delgmjadalah penentuan
sumber data yang akan diteliti, setelah sumber ditgatukan kemudian peneliti
melakukan pengumpulan data melalui pemberian tesj slokumentasi, studi
literatur. Setelah data yang dibutuhkan untuk peaeldirasakan sudah cukup,
kegiatan selanjutnya adalah kegiatan analisis thethtersebutlah yang dijadikan
dasar untuk menjawab setiap pertanyaan yang tdrdagsm rumusan masalah.
Tahap yang paling akhir, yakni, peneliti memberikegsimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.

C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini l@tdametode kualitatif
deskriptif, dimana pantun karya siswa dideskripsikaecara mendalam,
sistematis, faktual dan akurat, hal ini sejalanga@ndefinisi metode deskriptif
menurut Nazir (1978, him. 64) bahwa “Metode desKrimdalah metode
penelitian untuk membuat gambaran mengenai sitdasi kejadian, sehingga

metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dalaka”.

Menurut Moleong (dalam Gandana, 2012, him #2hwa deskripsi dalam
penelitian kualitatif, yaitu “Data tersebut mungkiberasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, fotjeotape,dokumen pribadi, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya”, sehingga Metode kbukan saja
memberikan gambaran fenomena-fenomena tetapi jegeemrangkan hubungan,
menguji hipotesa-hipotesa, membuat prediksi serendapatkan makna dan

implikasi dari suatu masalah yang ingin dicapailabDapenelitian ini pantun anak
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karya siswa yang tidak lain sebagai data penelitigleskripsikan secara
sistematis berdasarkan struktur pembentuknya yaeréurgsi sebagai pisau
penelitian” dalam menganalisis data secara lebih mendalanmggghdiharapkan
kompetensi siswa dalam menulis pantun dapat diketstara pasti.

D. Definisi Operasional

Definisi Operasional dibuat untuk meminimalisirrjaelinya miskonsepsi
terkait pemahaman istilah-istilah yang digunakanasenemudahkan peneliti
dalam menjelaskan apa yang sedang dibicarakan atké&eberapa istilah yang
perlu diketahui, diantaranya sebagai berikut:

1. Pantun Anak

Pantun anak yang dimaksud dalam penelitiaradalah pantun-pantun yang
bertema anak seperti: persahabatan, keluargalinisjasehat, ibu dan lain-lain.
Dan pantun ini dibuat secara original oleh siswa.

2. Struktur Pembentuk Pantun.

Struktur pembentuk pantun dalam penelitianrmerupakan unsur-unsur yang
membentuk/ membangun sebuah pantun anak karya smmgadi jauh lebih
estetik secara tekstual maupun kontekstual. Sehinwg tersebut dijadikan
sebagai fokus masalah yang akan diteliti. Adapuuokgir pembentuk pantun
diantaranya: terdiri dari empat baris dalam sattibEsajak atau berima a-b-a-b,
dua baris pertama merupakan sampiran dan dua lenlsutnya merupakan isi

dengan jumlah suku kata delapan sampai dua bekaskaia.

E. Instrumen Pendlitian

Instrument penelitian utama dalam penelitian ir@lald peneliti sendiri.
Menurut Sugiono (2012, him. 60)

peneliti kualitatif sebagahuman instrumentpberfungsi menetapkan fokus
pelelitian, memilih informan sebagai sumber dat&lakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, merkaisi data dan membuat
kesimpulan atas temuannya.”

Instumen disesuaikan dengan kebutuhan pemelitkemudian disesuaikan

dengan jenis data yang ingin diperoleh oleh pendidapun instrumen yang
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digunakan untuk mengambil data dalam penelitianyiakni dengan lembar tes
tulis yang menugaskan siswa untuk membuat sebuaturpaTes tulis ini
dilakukan oleh peneliti berupa perintah secaraaleabau dilisankan, disamping
itu peneliti juga menyediakan sebuah kertas untekgisi jawaban pantun yang
nantinya akan dianalisis.

Berikut pertanyaan verbal dan contoh kertasbbr jawaban siswa yang
peneliti berikan kepada siswa.

Pertanyaan:

Buatlah sebuah pantun dengan t
“bebas” pada lembar tugas yang te
disediakan!

Gambar 3.1.
Pertanyaan Verbal dan Lembar Jawaban Siswa

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yaigirdhkan diantaranya:
Teknik Tes, dokumentasi, dan studi literatur.

1. Teknik Tes

Teknik Tes dilakukan peneliti guna mendapatkan lolpenelitian berupa
sebuah pantun karya siswa sebagai dokumen otemtilg ynantinya akan
dianalisis. namun tes ini tidak ditujukan untuk mekur peningkatan atau

pengembangan kemampuan siswa secara kuantitas caémaliskan sebuah
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pantun. hal ini sejalan dengan pendapat Musfikod122 him. 132) yang
menyebutkan bahwa “Penggunaan teknik tes ini diéskan dengan masalah
yang diteliti, sehingga alat tes yang dipilih sesdengan masalah penelitian”
sehingga teknik tes tidak selalu diidentikan dengamelitian kuantitatif.

Teknik tes ini dilakukan oleh peneliti melalui fmuan secara langsung
dengan subjek penelitian. kegiatan ini dilaksangbada tanggal 24 April 2014
di kelas IV SDN Nagarawangi Kota Tasikmalaya yaegdngsung selama satu
setengah jam dari pukul 09.30 — 11.00 WIB dengaendg pemberian tugas
pembuatan sebuah pantun dengan tema “bebas” sbsgan keinginan siswa.
Adapun ketika ada beberapa siswa berhalangan padié tanggal 24 April 2014,
maka teknik tes susulan dilaksanakan tanggal 301 2914 untuk susulan

pertama dan tanggal 3 Mei 2014 untuk susulan kedua.

2. Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu teknik pengumpulan datagyatftujukan secara
langsung kepada subjek penelitian. Studi dokumerdatam penelitian ini
diambil berdasarkan hasil kegiatan pemberian tegsfikbn (2012, him. 131)
mendefinisikan dokumen sebagai “Fakta dan data yarggmpan dalam bentuk
teks atau non-teks”, berdasarkan definisi tersem#ka dalam penelitian ini
dokumen yang dicari adalah hasil karya siswa besgiaah teks pantun yang
diambil bersamaan dengan kegiatan pemberian tetelate dokumen
tersebut didapatkan, kemudian peneliti mengasaksiuktur pembentuk
pantun dari setiap karya yang dibuat oleh siswayydisesuaikan dengan tujuan

penelitian ini.

3. Studi Literatur

Menurut Gandana (2012, him. 47) mengatakan bahwadi'Spustaka
dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, menabedouku-buku dan
peraturan tertulis serta bacaan lainnya yang miimHKeterkaitan dengan
masalah dalam penelitian ini”. Studi literatur ohitujukan untuk mendapatkan

konsep sebagai landasan berfikir dalam penelitian $ehingga tujuan
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penelitian relevan dengan konsep-konsep yang adahdl tersebut merupakan
upaya prevantif terjadi kesenjangan antara datay yeerada dilapangan denga
teori yang ada. konsep-konsep tersebut dijadikandompan dalam
mendeskripsikan objek penelitian.

G. Analisis Data

Menurut Bogdan (dalam Sugiono, 2012, him@8phyatakan bahwa..Data
Analysis is the process of systematically searchimg) arranging material in the
Research..yang berarti proses mencari dan menyusun secalemsiss data
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data.

Setelah data penelitian telah terkumpul melalui ideg tes, studi
dokumentasi dan studi literatur maka langkah setapa adalah menganalisis
data penelitian tersebut. Dalam penelitian ini péadgan data dilakukan dengan cara
analisis deskriptif. Yaitu, analisis data penelitidengan cara mendeskripsikan /
memaparkan data penelitian secara tersturktursgégmatis hal tesebut dipertegas
oleh Nazir (1978, him. 64) yang mengungkapkan balaalisis deskriptif
adalah analisis data untuk membuat gambaran/ gesknengenai segala sesuatu
yang dibutuhkan dalam penelitian”.

Adapun data-data penelitian berupa sebuah teksrpkatya siswa kelas IV SDN
Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya dianalisis berdasaskruktur pembentuknya. Data
penelitian yang dianalisis akan dipaparkan merjabtierapa data berdasarkan tujuan
penelitian ini, data-data tersebut dideskripsikamléisarkan dua kelompok besar, yakni
dari segi bentuk dan segi isi pantun.

Dari segi bentuk pantun, analisis dilakukan maelipehjabaran/ pendeskripsian
baris, suku kata dan rima., sedangkan dari seganalisis dilakukan meliputi
penjabaran/ pendeskripsian sampiran dan isi ydit@tdberdasarkan struktur fisik
(Diksi dan Pengimajian) dan struktur batinnya meiip(Tema, Amanat serta
keterkaitan makna antara sampiran dengan isi pantun

Sugiono (2012, him. 89) menjelaskan bahwa “armlikita dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangelama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan”. Analisis sebelum makialapangan berkaitan
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dengan analisis terhadap data sekunder atau dsilashali pendahuluan yang

digunakan sebagai fokus dalam penelitian. Tekniklisis yang digunakan

selanjutnya adalah model Miles dan Huberman.

Pada prinsipnya analisis data adalah prosegotehan data secara terus
menerus agar data tersebut dapat ditafsirkan. Méndiles dan Huberman
(dalam Sugiono, 2012, him. 91) bahwa “Aktivitasasal analisis data kualitatif
dilakukan secara interaiktif dan berlangsung set&nes menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh”.

Proses analisis data dilakukan dengan tahtgbepan sebagai berikut:

1. Menganalisis struktur pantun yang terkandung daksle pantun karya siswa
kelas IV SDN Nagarawangi 3 dengan teknik deskripsidasarkan prosedur
analisis pantun.

2. Menganalisis jumlah baris, jumlah suku kata dararyang terkandung dalam

teks pantun karya siswa berdasarkan pedoman analisi

Berikut adalah pedoman analisis jumlah baris, jlnsiaku kata dan rima pada

teks pantun karya siswa SDN Nagarawangi 3 Kotakizalaya.

Tabel 3.1.
Pedoman Analisis Jumlah Baris, Suku Kata dan Rima

Indikator
Jumlah Jumlah Suku Kata Rima/ Sajak

baris Keterangan
<8 | 812 | >12

Persentase :
__ Jumlah siswa

Nilai = ———— x 100
70
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3. Menganalisis sampiran dan isi meliputi strukturikfisdan batin yang

terkandung dalam teks pantun karya siswa berdasaddoman analisis.

Berikut adalah pedoman analisis struktur fsgknpiran dan isi pantun karya

siswa SDN Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya.

Tabel 3.2.
Pedoman Analisis Struktur Fisik Sampiran dan &itben

Indikator
Penggunaan Diksi pada Sampiran dan Isi pan Pengimajian isi pantun
No | Nama Siswa Pilihan Kata Makna Pilihan Kata
Konotatif Denotatif Visual | Auditif Taktil

SkalaNilai : Pilihan kata 3: Kompleks 2: Sederhana 1: Sangad¢rBana

Per hitungan :
Jumlah skor

Nilai = x 100

Jumlah skor Maksimal

Berikut adalah pedoman analisis struktur basimpiran dan isi pantun karya

siswa SDN Nagarawangi 3 Kota Tasikmalaya melip@nggunaan tema dan

amanat.
Tabel 3.3.
Pedoman Analisis Tema Pantun
Tema / Jenis Klasifikasi pantun berdasarkan tema/maksud pantun| Hubungan
No Nama Siswa | Pantun yang antara tema/
dibuat oleh Pantun Anak Pantun Remaja Pantun topik dengan

siswa Orang Tua isi pantun
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Skala Nilai
Hubungan isi dan tema pantun (3) Saling berka{@n Cukup berkaitan (1) Tidak berkaitan

. umlah Nilai
Nilai = 2

Jumlah Siswa

Perhitungan Presentase Klasifikasi Pantun Berdasarkan Tema

Jumlah Siswa

Nilai = x 100

Jumlah Total Siswa

(Lanjutar)

Tabel 3.4.
Pedoman Analisis Amanat Pantun dan Keterkaitan 8amgan Isi Pantun

Hubungan antara Sampiran dan Isi Pantun

Amanat Pantun Klasifikasi pantun
Adanya persamaan| berdasarkan sampiran dal
makna tersirat isi pantun
Pantun Pantun tidak
Larangan| Hiburan | Nasehat| Ya Tidak sempurna| sempurna

Per hitungan Presentase

Jumlah Siswa

Nilai = 100

Jumlah Total Siswa
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4. Mendeskripsikan dan membahas hasil analisis strugantun meliputi
jumlah baris, suku kata, rima, sampiran dan isityganPada tahap ini,
peneliti mendeskripsikan hasil penelitian berupauan dari keseluruhan
hasil analisis struktur pantun.

Mengambil kesimpulan. Yakni, peneliti mengambilikgsulan hasil temuan-
temuan dalam penelitian.



